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Produksi ikan layur (Trichiurus sp.) di PPS Cilacap hingga saat ini 

masih terus dilakukan. Ikan layur yang didaratkan di PPS Cilacap merupakan 

hasil tangkapan baik sebagai target utama penangkapan maupun hasil 

sampingan (by catch) (Phuryandari et al., 2020).  Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 01 Maret 2022 hingga 24 April 2022, bertempat di pelabuhan 

perikanan samudra cilacap. Metode pengumpulan data dan informasi melalui 

jurnal, buku, e-book, internet dan obsevasi langsung. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diambil dari data di PPS Cilacap. Tujuan dari 

tugas akhir ini adalah Mengetahuit produksi ikan layur (Trichiurus sp.) yang 

didaratkan di Pelabuhan Samudra Cilacap, serta mengtahui alat tangkap yang 

digunakan di pelabuhan samudra cilacap. Adapun produksi ikan layur yang 

didaratkan di PPS Cilacap pada tahun 2017 sebesar 611.706 kg, tahun 2018 

sebesar 134.000 kg, tahun 2019 sebesar 336.155 kg, tahun 2020 sebesar 

1.557.010 kg, dan tahun 2021 sebesar 1.296.680 g. Jumlah produksi ikan layur 

di PPS Cilacap dipengaruhi oleh alat tangkap yang digunakan dalam 

penangkapan ikan layur terdapat 5 macam, yang meliputi gill net, jaring 

payang, jaring arad, jaring sirang/klitik, dan rawai dasar. Alat tangkap yang 

dominan digunakan nelayan untuk menangkap ikan layur adalah gill net, 

namun gill net ini masih terbagi menjadi 3 (tiga), yaitu gill net hanyut, gill net 

dasar, dan gill net monofilamen.  
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